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ABSTRAKSI

KONSEP KEHENDAK BEBAS MENURUT AGUSTINUS DARI
HIPPO DALAM KARYA ON THE FREE CHOICE OF THE WILL

YOHANES DWI PENTA PASATI
1323017004

Sepanjang sejarah pemikiran filsafat, pembahasan mengenai etika tidak
terlepas hubungannya dengan perilaku manusia. Keputusan untuk memilih
melakukan sesuatu dapat dikenali melalui tindakannya, entah tindakan itu baik
atau buruk bagi dirinya maupun orang lain yang berada disekitarnya. Pada abad
pertengahan, Agustinus yang adalah seorang filsuf dan teolog memberikan
pandangannya mengenai tindakan manusia melalui kehendak bebas. Gagasan
Kehendak bebas Agustinus dikaitkan dengan gagasan umum Plato tentang tujuan
akhir hidup manusia yang kemudian dibawa pada konteks Kristiani. Bagi
Agustinus, manusia memiliki akal budi dan kehendak bebas yang
memampukannya untuk memilih yang baik atau yang buruk, dan pilihan tersebut
membawa manusia pada perbuatan baik atau jahat. Karena manusia dihadapkan
pada pilihan, maka pilihan tersebut membawa konsekuensi yang harus diterima
yakni, kebahagiaan bagi mereka yang melakukan kebaikan, dan ketidakbahagiaan
bagi mereka yang melakukan kejahatan.

Pertanyaan tentang asal usul kejahatan menjadi tema yang menarik untuk
didiskusikan, sebab manusia diciptakan baik dan sempurna oleh Allah yang
adalah sumber kebaikan dengan akal budi dan kehendak bebas yang
membedakannya dengan hewan liar. Kebaikan dan kesempurnaan ini menjadi
tanda bahwa manusia harus melakukan yang baik sebab, unsur kebaikan itu sudah
ditanamkan sejak manusia diciptakan. Sehingga, unsur-unsur kebaikan itu
menjadi dasar untuk dikembangkan dalam proses pertumbuhan manusia sebagai
makhluk berakal budi. Demikian juga dengan kehendak bebas yang diberikan
Allah kepada manusia, hendaknya diarahkan pada kebaikan.

Berdasarkan latar belakang ini, penulis ingin memperdalam dan
memahami konsep kehendak bebas menurut Agustinus dalam karyanya On The
Free Choice Of The Will. Metode penelitian yang digunakan dalam karya tulis ini
adalah metode interpretasi yang bertujuan untuk memperoleh pengetahuan
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mengenai konsep kehendak bebas menurut Agustinus dengan sumber data utama
dari buku On The Free Choice Of The Will.

Berdasarkan hasil penilitian, penulis menemukan bahwa bagi Agustinus
kehendak bebas berasal dari Allah. Allah memberikan kehendak bebas supaya
manusia dapat menentukan pilihan sikapnya. Kehendak bebas diberikan supaya
manusia mampu bersikap dewasa dan menempatkan dirinya pada keutamaan
sikap sebagai makhluk yang berakal budi dan berkehendak. Selain akal budi dan
kehendak, manusia juga memiliki keinginan-keinginan dalam dirinya yang
disebut sebagai hasrat/nafsu. Agustinus meyakini bahwa hasrat dapat membawa
manusia pada kebaikan maupun kejahatan. Oleh karena itu, hasrat tidak
sepenuhnya dapat dikategorikan sebagai sifat yang buruk. Hasrat itu dapat
dikatakan buruk jika manusia selalu tunduk dan menempatkannya lebih unggul
dari akal budi. Akibatnya, terjadi pertentangan dalam dirinya.

Karena menempatkan hasrat diatas akal budi, secara otomatis manusia
melawan kodrat kebaikan dan juga melawan kehendak Allah, maka Allah
menunjukkan keadilannya dengan memberikan ganjaran atau hukuman
berdasarkan tindakan manusia. Selain itu, melawan kodrat berarti menolak
melakukan yang baik dan menghendaki melakukan yang jahat, akibatnya ialah
dosa. Karena manusia mengubah kebaikan menjadi kejahatan, kehendaknya pun
diubah secara sukarela atau disengaja sehingga penyebab kejahatan ialah
berkurangnya kebaikan dalam diri manusia. Oleh karena itu, bagi Agustinus
kehendak bebas adalah kemampuan manusia dengan kesadarannya menempatkan
diri untuk memilih tunduk pada hasrat atau akal budi, sebab tidak mungkin akal
budi tunduk pada hasrat kalau tidak melalui kehendak dan pilihan bebasnya.

Dengan demikian, ketika manusia memiliki kebebasan untuk memilih,
seharusnya pilihan-pilihan tersebut membawa manusia pada keutamaan dan
tujuan akhir yakni, kebahagiaan. Kebahagiaan yang dimaksud Agustinus adalah
kebahagiaan abadi dan bukan yang bersifat sementara, maka hukum yang
ditanamkan dalam diri manusia menuntunnya untuk bertindak seturut hukum
tersebut dan untuk sampai pada tujuan akhir manusia perlu mengupayakan hidup
secara bijaksana dalam memilih tindakannya. Karena melalui tindakan itulah
manusia dapat dikenal sebagai makhluk yang berkeutamaan.

Kata Kunci: Agustinus, asal usul kejahatan, hasrat, akal budi, kehendak bebas,
asal usul kehendak bebas, kehendak baik, kebebasan memilih, kebijaksanaan,
hukum abadi, hukum sementara, keutamaan.
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ABSTRACT

THE CONCEPT OF THE FREE WILL ACCORDING TO AUGUSTINE OF
HIPPO IN THE WORK ON FREE CHOICE OF THE WILL

YOHANES DWI PENTA PASATI
1323017004

Throughout the history of philosophical thought, discussion of ethics is
inseparable from human behavior. The decision to choose to do something can be
recognized through his actions, whether that action is good or bad for him or
others around him. In medieval times, Augustine who was a philosopher and
theologian gave his views on human action through free will. Augustine's idea of
free will is associated with Plato's general idea of the ultimate goal of human life
which is then brought to a Christian context. For Augustine, man had the intellect
and free will that enabled him to choose good or bad, and that choice led to good
or evil deeds. Because humans are faced with choices, these choices have
consequences that must be accepted, namely, happiness for those who do good,
and unhappiness for those who do evil.

The question of the origin of evil becomes an interesting theme to discuss,
because humans are created good and perfect by God who is the source of
goodness with intelligence and free will that distinguishes it from wild animals.
This kindness and perfection are signs that humans must do good because the
goodness element has been instilled since humans were created. Thus, the
elements of goodness become the basis for development in the process of human
growth as intelligent beings. Likewise, the free will that God has given to humans,
should be directed at goodness.

Based on this background, the writer wants to deepen and understand the
concept of free will according to Augustine in his work On The Free Choice Of
The Will. The research method used in this paper is an interpretation method that
aims to obtain knowledge about the concept of free will according to Augustine
with the main data source from the book On The Free Choice Of The Will.

Based on the research results, the authors found that for Augustine free
will comes from God. God gave free will so that humans can make choices about
their attitude. Free will is given so that humans are able to behave maturely and
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place themselves in the primacy of attitude as a creature with reason and will.
Apart from intellect and will, humans also have desires within them which are
known as desire / lust. Augustine believed that desire can lead people to both
good and evil. Therefore, desire cannot be completely categorized as a bad trait.
Desire can be said to be bad if humans always submit and place it as superior to
reason. As a result, there was contradiction in him.

Because it places desire above reason, humans automatically oppose the
nature of goodness and also against the will of God, so God shows his justice by
giving rewards or punishments based on human actions. In addition, resisting
nature means refusing to do good and wanting to do evil, the result of which is
sin. Because man changes goodness into evil, his will is changed voluntarily or
deliberately so that the cause of evil is the reduction of good in man. Therefore,
for Augustine free will is the ability of man with his consciousness to place
himself to choose to submit to desire or reason, because it is impossible for reason
to submit to desire unless it is through its free will and choice.

Thus, when humans have the freedom to choose, these choices should lead
to virtue and the ultimate goal, namely happiness. The happiness that is meant by
Augustine is eternal happiness and not temporary, so the law instilled in man
guides him to act according to these laws and to arrive at the final goal, humans
need to strive to live wisely in choosing their actions. Because it is through these
actions that humans can be recognized as virtuous beings.

Keywords: Augustine, the origin of evil, desire, reason, free will, the origin of free
will, good will, free will, wisdom, eternal law, temporal law, virtue.
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